nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

ANALISA JARINGAN IRIGASI TADAH HUJAN DI KECAMATAN
MEMPURA, KABUPATEN SIAK

TUGAS AKHIR

PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS ISLAM RIAU
PEKANBARU
2022



nery wej[sy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

Pembimbing

JAT
<

‘\\\\\\\\\\“‘

N

Bismi Annisa, S.T., M.

HALAMAN PERSETUJUAN




nery wej[sy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

HALAMAN PENGESAHAN

ﬂ W
! .
Dosen Penguji 1

Dosen Penguji 2



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

I disay yepepe fup udwnyo(

Dengan ini saya menyatakan :

PERNYATAAN

NPM : 173110079



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Puji dan enulis ucapkan kehadi Allah Swt. Yang telah

menyelesaike
Teknik Sip

Penulis )3 ahwa ke aa ah Swt. Untuk
itu, dengan ; g membangun
guna kese arap skripsi ini

dapat bermanfe

Wassalamu

Aldi Asnuri
NPM. 173110079



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

UCAPAN TERIMAKASIH

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

1.

10.

Teknik Universitas Islam Riau.
Ibu Bismi Annisa, S.T., M.T., selaku Dosen Pembimbing dalam Tugas Akhir
ini.
Ibu Dr. Yolly Adriati, S.T., M.T., selaku Dosen Penguji | dalam Tugas Akhir
ini.
Bapak Ir. H. Firdaus Agus, MP., selaku Dosen Penguji Il dalam Tugas Akhir

ini.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

11.

12.

. Teristimewa orang tua penulis Bapak Hamidi dan Alm. Ibu Haromaini yang

Bapak dan Ibu Dosen Program Studi Teknik Sipil Fakultas Teknik
Universitas Islam Riau.

Bapak dan Ibu seluruh Staff Fakultas Teknik Sipil Universitas Islam Riau.



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

DAFTAR ISI

KATA PENGANTAR ..o i
UCAPAN TERIMAKASIH. .....ccooiiiiie s ii
DAFTAR ISH ..o iv
DAFTAR NOT A oS ... Vi

AL

‘ﬂ NAPTST AISEN. | 1.0 . A ....................... 4

ﬂ ........................ 4

A0TSR T ma T e S 4

il P eTTE Ll T S Y ... 9
............................. 10

3.1 Definisi IS .. 3 Sl ............................c.n... 10
3.2 Jenis-Jenis IrigaSigiiied B . . 10
3.3 Kendala Teknis Pada Jaring Sl 13
3.4 Definisi HIdrologi ........cccooviiiiiiiiiiiie e 14
KT V= Vo To] £ =101 o] [ L SR 14
3.6 Kebutuhan Air IHQaSH ...c.ueieeieiieieee et 19
3.7 Ketersediaan Al ....cecieee ettt 23
3.8 KesSeimbDangan Al ..o 24
3.9 DeDIt SAIUIAN ..o 24
3.10 DIMENSE SAIUMAN.....cueiiiiiieiiiiiesiceee e 24
3.11 Dimensi EMbung KEeCil.........ccocooiiiiiiiiiiieeie e 28



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

3.12 Dimensi Long Storage ........
BAB IV METODE PENELITIAN
4.1 Lokasi Peneltian..................




nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

DAFTAR NOTASI

A = Luas area

b = Lebar dasar penampang

= Kebutuhan air untuk mengganti kehilangan air akibat evaporasi
Me = Rangking curah hujan yang di pilih
= = Kecerahan matahari bulanan

n = Koefisien kekasaran manning
NFR = Kebutuhan air sawah

P = Keliling penampang basah
p = Perkolasi
Pe = Panjang embung

Vi



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

Q = Debit yang dihasilkan
= Curah hujan bulanan

R = Jari-jari hidraulis

Re = Cuurah hujan efektif

i
»
w

Va
Ve
Vi

Vs
Vu

ed

ey = perbedaan tekanan uap

vii



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Tabel 3.
Tabel 3.
Tabel 3.
Tabel 3.
Tabel

Tabel 3.
Tabel 3.
Tabel 3.
Tabel 3.
Tabel 3.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 4.
Tabel 5.
Tabel 5.
Tabel 5.
Tabel 5.
Tabel 5.
Tabel 5.
Tabel 5.
Tabel 5.
Tabel 5.
Tabel 5.
Tabel 5.

DAFTAR TABEL

1 Angka Koreksi (C) Bulanan Untuk Rumus Penman .............c.c.ceeene. 17
2 Hubungan T Dengan "ep”, W (1) ......ccccouueieiiiiiinieieie s 17
3 Harga Rg ndonesia "(5°LU-10°

6 Kebutuhan AIr I11gasi (I1) ... 51
7 Kebutuhan Pengambilan Air Pada Sumbernya.............cccooveveeveireennnn, 53
8 KEtersediaan Al ......ooueiueieiesieeee et e 55
9 Analisa Debit Dimensi Saluran Sekunder...........ccccoovviiineniininnnn 58
10 Analisa Debit Dimensi Saluran Tersier .........cccoovvvveieneienisesenn 59
11 KeSeimbangan Ail........cccooiiiiiiieieiee e 60

viii



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

DAFTAR GAMBAR

Gambar 3. g - O ............... 32
Gambar 4.
Gambar 4. [ , " . . N............... 35
Gambar 4. 3 Bag a8 . 50 PN .................. 42
Gambar 5. : 3 pir Sif. 4. ................... 44

Gambar 5. 11 Penampang Long STOrage ..........cccovveeeneeneeiesieneee e e eee s 67
Gambar 5. 12 Penempatan LoNg StOFrage.........cccveiveeeiieeneeiiesieseeieseesieeeeseee e 69



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran A-1 EVApOtransSpirasi .........ccooeoererereniienieeie e A-1

Lampiran A-2 Kebutuhan Air I1gasi .......cccooeieiiiiiiiieeeee e A-3

Lampiran A-3 Ketersediaan Air............ocovveveeeecouifine st ceveeneseenieennenns A-12
Lampiran A-4Debit Dimensi Saluran.........cc.... o iesceceveesiins e A-14
Lampir A-19
Lampiran A-6 Dimensi EMBUNG. KEEIE. .58 5. s o oessessesseennesneanaste e anen A-20
Lampiran A-7 DIMeNnsi;LoNg SLOrage i .o 26 s aieaian st A-21
Lampiran B-1'Penelitian Terdahulu.............c.ccoo i it B-1

Lampiran enelitia L R o gt B-15
Lampiran ; (UAS| P o N ... B-16
Lampiran B-4 \rea Persa Kabupaten Siak ..........c........... B-16
Lampiran B-5-Lokas A - & . B-17
Lampiran B-€ : ' FaliiTe an o N B-18

Lampiran E
Lampiran B

Lampiran C

» 0 09

N
0

Lampiran C-2
Lampiran C-3



ANALISA JARINGAN IRIGASI TADAH HUJAN DI KECAMATAN
MEMPURA, KABUPATEN SIAK

ALDI ASNURI
173110079

ABSTRAK

Desa Paluh,Kecamatan Mempura,Kabupaten Siak salah satu daerah yang
memiliki lahan persawahan dengan luas 100,0 Ha pada Tahun 2019. Petani hanya
mengandalkan air dari curah hujan, murni sehingga hasil ‘produksi tidak
meningkat. Pada saat musim:-kemarau, tidak-terdapat curah hujan, maka debit air
yang tersedia.sangat kurang untuk mencukupi kebutuhan air pada musim tanam.
Penelitian 'ini_bertujuan untuk menghitung menghitung kebutuhan air irigasi,
ketersediaan air, keseimbangan air, debit dimensi saluran irigasi tadah hujan, dan
memberikan solusi teknis berupa desain dimensi embung kecil dan long storage,
agar kebutuhan air irigasi di desa Paluh dapat terpenuhi secara menyeluruh.

Dalam analisis evapotranspirasi menggunakan metode Penman. analisis
kebutuhan air irigasi (Ir) menggunakan konsep KP-01..ada beberapa faktor yang
mempengaruhi kebutuhan air irigasi yaitu, penggunaan konsumtif (Etc), perkolasi
(P), kebutuhan air irigasi penyiapan lahan persawahan (IR), pengganti lapisan air
(WLR), curah hujan efektif (Re);.dan kebutuhan air sawah (NFR). Analisis
Ketersediaan air menggunakan metode perimbangan air sederhana (Simple Water
Balanced). Analisis debit dimensi saluran menggunakan rumus manning. Analisis
keseimbangan air. menggunakan metode komperatif. analisis dimensi embung
kecil dihitung setelah mengetahui. jumiah kebutuhan air (Vu), jumlah penguapan
pada musim kemarau (Ve), jumlah resapan (Vi), dan-ruang sedimen (Vs).
Dimensi long storage dihitung menggunakan persamaan kontinuitas.

Dari hasil ‘analisis evapotranspirasi dengan nilai rata-rata 3,62 mm/hari.
kebutuhan air irigasi pada desa Paluh dengan rata-rata 23895,17 m®. Ketersediaan
air dengan rata-rata 10474,61 ‘m°. Debit dimensi-saluran primer, sekunder dan
tersier memenuhi. Keseimbangan air ‘'didapat kekurangan air rata rata 17804,83
m>. Dimensi embung kecil didapat panjang (Pe) 115 m, lebar (Le) 80 m, dan
tinggi (Te) 2 m, dengan volume tampungan 18400 m®. Sedangkan dimensi long
storage didapat lebar permukaan (B) 6 m, lebar dasar (b) 2 m, tinggi (h) 2 m,
tinggi jagaan (f) 0,40 m, panjang saluran 1677 m, dengan volume tampungan
13420 m®

Kata Kunci :Dimensi embung kecil, dimensi long storage, evapotranpirasi,
jaringan irigasi tadah hujan, kebutuhan air irigasi, keseimbangan air, ketersediaan
air.
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ANALYSIS OF RAINFED IRRIGATION NETWORK IN MEMPURA
DISTRICT, SIAK REGENCY

ALDI ASNURI
173110079

ABSTRACT

Paluh Village, Mempura District, Siak Regeney Is one of the areas that has
100.0 hectares of rice fields in 2019. Farmers only rely on water from pure
rainfall so that production does not increase. During the dry season, there is no
rainfall, so the available water discharge is-very less to meet the water needs of
the growing season. This"study aims to calculate the.dimensional discharge of
rainfed irrigation canals, calculate water availability and provide technical
solutions in the form of design dimensions of small reservoirs and long storage, so
that irrigation water needs in Paluh village can be met as a whole.

In the analysis of evapotranspiration using the Penman method. analysis of
irrigation water needs (lr) using the KP-01 concept. There are several factors
that affect the need for irrigation water, namely,. consumptive use (Etc),
percolation (P), irrigation water needs for rice field preparation (IR), water layer
replacement (WLR), effective rainfall (Re), and rice field water needs ( NFR).
Analysis of water availability using a simple water balance method (Simple Water
Balanced). Discharge analysis of channel dimensions using the Manning formula.
Analysis of water balance using the comparison method. Analysis Small pond
dimensions are calculated after knowing the amount of water demand (Vu), the
amount of evaperation in the dry'season {Ve), the amount of-infiltration (Vi), and
the sediment space (Vs). The long storage dimension is calculated using the
continuity equation:

From the results of the evapotranspiration analysis with an average value of
3,62 mm/day. irrigation water needs in Paluh village with an average of 23895,17
m3. Availability of water with an"average of 10474,61 m3. Discharge dimensions
of primary, secondary and tertiary channels meet. The water balance obtained an
average water shortage of 17804,83 m3. The dimensions of the small pond have a
length (Pe) of 115 m, a width (Le) of 80 m, and a height (Te) of 2 m, with a
storage volume of 18400 m3. While the dimensions of long storage obtained
surface width (B) 6 m, base width (b) 2 m, height (h) 2 m, guard height (f) 0.40 m,
channel length 1677 m, with a storage volume of 13420 m3.

Keywords: Dimensions of small reservoirs, dimensions of long storage,
evapotranspiration, rainfed irrigation networks, irrigation water needs, water
balance, water availability.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kabupaten Siaksmerupakan daerah penghasil.padi.di Provinsi Riau dengan
luas areal tanam padi mencapai 5.370 hektar (Dinas Pertanian. Kabupaten Siak,
2020). Dengan lahan sawah yang ada, Kabupaten Siak mulai mampu memenuhi
kebutuhan beras beberapa kecamatan. Rroduksi beras Kabupaten Siak juga
dipasarkan diberberapa daerah yaitu Sumatera Utara‘bahkan Sumatera Barat yang
juga banyak terdapat lahan pertanian. Hal ini menjadi bukti bahwa Kabupaten
Siak memiliki potensi besar di bidang pertanian. Melihat potensi yang besar ini,
banyak petani kelapa sawit yang berniat mengganti perkebunan kelapa sawit
dengan lahan sawah, karena keuntungan dari bertani padi dinilai lebih
menguntungkan daripada perkebunan kelapa sawit. Oleh karena itu, diharapkan

luas areal persawahan di Kabupaten Siak akan terus bertambah (Sasqia, 2021).

Dalam upaya penunjang hal tersebut harus memperhatikan kondisi sarana
penunjang. Salah satunya adalah jaringan irigasi memadai sehingga setiap sawah
dapat diairi secara merata. Selain dapat'mensirkulasikan air ke setiap petak sawah,
jaringan irigasi yang baik juga dapat mencegah terjadinya genangan air yang
berlebihan yang dapat merusak tanaman padi.

Desa Paluh, Kecamatan Mempura, Kabupaten Siak merupakan salah satu
daerah yang memiliki persawahan. Luas lahan di Kabupaten Mempura adalah
100,0 Ha pada tahun 2019. Untuk sawah yang ditanami padi seluas 45,0 Ha,
petani hanya mengandalkan air hujan murni, sehingga produktivitas produksi
tidak meningkat Pada musim kemarau. Aliran air yang tersedia sangat sedikit
untuk memenuhi kebutuhan air selama musim tanam, kekurangan air terjadi pada
bulan Mei, Juni dan Juli. Solusi Dinas Pekerjaan Umum Tata Ruang Perumahan
Rakyat dengan mengambil air dari Sungai Siak yaitu dengan sistem pemompaan
yang dilaksanakan pada tahun 2017, air diperoleh dari sumber air yang disalurkan

melalui saluran primer ke saluran sekunder dan tersier lalu ke sawah. Sawah
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yang terairi pompanisasi adalah 29 ha, sedangkan yang tidak terairi pompanisasi
16 ha (Sasqia, 2021).

Permasalahan yang terjadi pada jaringan irigasi tadah hujan yang hanya

mengandalkan curah anmurni, dan tidak adanya bangunan penampung air

Desa Paluh,

2. ' permasalahan
aluh, scamatan Mempura,

1.3 Tujus
1. di Desa Paluh,
2. guna mengatasi

di Desa Paluh,

1.4 Manfaat Penelitia ‘ ‘ ““
1. Meningkatkan hasil proc pada daerah irigasi tadah hujan di
Desa Paluh, Kecamatan Mempura, Kabupaten Siak.

2. Dinas Pertanian dan masyarakat memperoleh desain dimensi embung
kecil dan long storage dari solusi teknis untuk cadangan air bila
memasuki musim kemarau.

3. Menjadi masukan bagi pemerintah setempat, petani dan warga setempat

dalam hal perencanaan irigasi yang baik.
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1.5 Batasan Masalah

1. Lokasi yang ditinjau dalam penelitian ini adalah area pertanian seluas 16
Ha yang terletak di Desa Paluh ,Kecamatan Mempura, Kabupaten Siak,
Provinsi Riau.

2. Mengan: n._ai iIsa Kketersediaan air,

i ey ek B"'w
p Wﬁ?s'suﬂfﬁﬁﬁ{



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

21 Umum

Tinjauan pustaka meliputi tantag hasil-hasil penelitian yang diperoleh dari
peneliti terdahulu dan' berkaitan erat dengan penelitian saat ini. Membantu
memberikan solusi atas permasalahan dalam penelitian yang sedang berlangsung.
Beberapa referensi tersebut antara- lain ymelakukan penelitian - terkait jaringan

irigasi tadah hujan, embung kecil dan long storage.

2.2 Penelitian Terdahulu

Agung, dkk, (2019), dengan penelitian yang berjudul “Analisis Pengaruh
Pengembangan Irigasi Terhadap Efisiensi Kebutuhan Air Di Lahan Study Kasus
Dearah Irigasi Leuwi Goong”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh irigasi terhadap efisiensi kebutuhan air irigasi di daerah Leuwi Goong.
Jaringan sistem irigasi menjadi. sistem irigasi- teknis dan pola tanam akan
disesuaikan menjadi sawah dalam waktu satu tahun. Dan pengelolaan air akan
dikelola oleh instansi. pemerintah. Secara sosial, efisiensi* kebutuhan air di
lapangan diuji oleh petani Leuwi Goong berdasarkan pengaturan air limbah, pola
pertanian dan pengelolaan air. Efek positif dapat dilihat dari penelitian dengan
menggunakan kuesioner pada petani. Hasilnya adalah debit copong 96,18%,
model budidaya sesuai. aturan 91,39%, pengelolaan air sesuai aturan 91,71%,
efisiensi penggunaan air sesuai kebutuhan'petani, populasi sesuai air yang
disesuaikan. permintaan untuk persiapan, penanaman, dan budidaya. pertumbuhan
90,24%.

Hasnuri, dkk, (2019), dengan penelitian yang berjudul “Kebutuhan Air
Tanaman Padi Sawah Tadah Hujan berdasarkan Jadwal Tanam Hasil
Musyawarah Tani Dan Katam Di Kecamatan Maniangpajo Kabupaten Wajo”
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Perbedaan kebutuhan air tanaman dan
suplai air tanaman dengan jadwal tanam ditentukan pada saat konsultasi dengan

petani dan katam serta menentukan jadwal tanam yang paling tepat. Jadwal tanam



yang paling sesuai dapat dinilai dari suplai air selama fase pertumbuhan tanaman
dan dampaknya. Kebutuhan air tanaman dikumpulkan dengan mengolah data
iklim, tanah dan vegetasi menggunakan software Cropwat. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa jadwal tanam yang sesuai untuk desa Abbanuangnge dan
Minangatellue pada musim tanam_rendengan-2018 adalah dari tanggal 10 hingga
30 April yang merupakan rekomendasi untuk musyawarah petani dan katam. gadu

waktu menabur adalah 15 Oktober, hasil konsultasi dengan petani.

Sandra, (2019), .dengan penelitian yang berjudul™ “Long Storage Untuk
Mengatasi Permasalahan Kebutuhan Air Pada Jaringan lIrigasi Tadah Hujan
(Studi Kasus:Desa Laksamana Kecamatan Sabak Auh,Kabupaten Siak” Dalam
analisis irigasi desa Laksamana (Ir) diperlukan untuk menghitung terlebih dahulu
beberapa faktor yang mempengaruhi kebutuhan air irigasi yaitu, pengunaan
konsumtif (Etc), curah hujan efektif (Re), Perkolasi (P), dan kebutuhan air dalam
pengolahan tanah (S). analisis frekuensi curah hujan dianalisa menggunakan jenis
distribusi Gumbel. Dimensi penampang long storage dihitung menggunakan
persamaan kontinuitas, dan selanjutnya panjang long storage di hitung setelah
mengetahui kebutuhan air irigasi:dan dimensi penampang long storage. Dari hasil
analisa besarnya kebutuhan air irigasi pada Desa Laksamana didapat 4,96
mm/hari. Sedangkan dimensi penampang long storage yang didapat dari
perhitungan adalah lebar dasar (b) 12,5 m, lebar atas«(B) 20,5 m, tingi (h) 4 m.
didapat panjang long storage (L) 1.650 m dengan volume tampungan sebesar
108.700 m* dan Q andalan sebesar 104:969;79 m®.

Hamzah, (2018), dengan penelitian yang berjudul “Pengembangan
Jaringan Irigasi Sawah Daerah Irigasi Sanrego Kabupaten Bone”. Penelitian
bertujuan untuk mengetahui kemampuan debit bendung Sanrego. Penelitian ini
merupakan penelitian empiris, dianalisa seberapa besar potensial aliran yang ada,
dengan menggunakan metode NRECA dan metode MOCK, menurut kelima
pengamatan yang diperoleh harus diurutkan dari yang terkecil sampai yang
terbesar. Kemudian perkirakan debit air yang tersedia dengan kebutuhan air yang

tersedia pada bulan Januari. Jaringan irigasi yang dibangun meliputi area seluas



6.712 ha dengan debit yang digunakan Q = 11,02 m?/s sedangkan debit yang
tersedia adalah 11,91 m/s sehingga sisa Q = 0,89 m3/s. Untuk pengembangan
Jaringan Daerah Irigasi Sanrego dapat disimpulkan bahwa masih terdapat debit Q
= 0.89 m3s, mampu mensuplai 541 daerah air, berikut hasil sketsanya Peta
jaringan irigasi .dan  kebutuhan_ ukuran _saluran konsisten dengan Standar
Perencanaan Irigasi (Kriteria Perencanaan 01 1986). Dengan demikian,

pemanfaatan sumber air yang ada pada bendung Sanrego dapat dimaksimalkan.

Hariyanto, (2018),dengan penelitian yang berjudul “dnalisis Penerapan
Sistem Irigasi Untuk - Peningkatan Hasil Pertanian Di Kecamatan Cepu
Kabupaten Blora”. Penelitian bertujuan untuk menerapkan sistem irigasi guna
peningkatan hasil pertanian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 8
(delapan) desa dengan sistem irigasi tadah hujan. Rata-rata hasil panen petani di
Kecamatan Cepu dari 17 desa pada tahun 2015 sebesar 2,35 ton dan pada tahun
2016 sebesar 2,33 ton dengan luas rata-rata 0,5 ha. Jenis jaringan irigasi tertutup
dengan debit air rata-rata 0,042 m3/menit mampu mengairi lahan rata-rata 0,5 ha
selama 40 jam (dua hari) air mengalir ke sawah, pola tanam menggunakan metode

SRI yang menerapkan 2/10 untuk -hasil optimal:dan efisiensi penggunaan air.

Arlius, dkk, (2017), dengan penelitian yang berjudul “Analisis Daya
Dukung Lahan Untuk Sawah Tadah Hujan di Kabupaten Pasaman Barat’.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi lahan, pemetaan potensi lahan
sawah di Kabupaten Pasaman Barat dapat memberikan informasi kesesuaian
lahan, persebaran dan perkembangan lahan sawah di Kabupaten Pasaman Barat.
Penelitian ini dilakukan dengan metode scoring dan overlay menggunakan
software Arc Gis 10 pada bulan Maret - April 2015 di Kabupaten Pasaman Barat
dan Laboratorium Teknik Sumberdaya Tanah dan Air, Program Penelitian Teknik
Seni Pertanian, Fakultas Teknologi Pertanian Universitas Andalas. Berdasarkan
hasil analisis, lahan yang diperoleh berpotensi untuk dikembangkan seluas
148.865,76 ha. Lahan tersebut memiliki potensi untuk sawah tadah hujan di
Kabupaten Pasaman Barat, dengan luas 114.536,6ha atau 76,94% sangat sesuai
(S1) dan 34.329,12 ha atau sedang (S2) seluas 23,06%. Namun dari hasil analisis



neraca air pada lahan yang potensial untuk dikembangkan, diketahui bahwa nilai
neraca airnya kurang karena ketersediaan air efektif padi tidak cukup untuk
kebutuhan air tanaman dan ternak selama pertumbuhan. Untuk memenuhi
kebutuhan akan kelangkaan air, maka perlu dilakukan penyediaan air melalui

sistem irigasi.

Soulis, Tsesmelis, (2017), dengan penelitian yang berjudul “Calculation of
the irrigation water needs spatial cand ;temporal distribution in Greece”.
Penelitian Ini. bertujuan; untuk menghitung kebutahan distribusi air irigasi.
pengelolaan sumber daya air untuk 14distrik daerah aliran sungai di Yunani”
(Kementerian Lingkungan dan Energi, 2015), dapat dilihat bahwa pendekatan
otomatisasi yang diterapkan secara efisien dan cepat memberikan perkiraan yang
sebanding . Perkiraan jumlah air irigasi untuk GR2 dalam master plan adalah
401,5 hm3 (studi sekarang: 435,2 hm3), untuk GR0O4 adalah 367 hm3 (sedang
dipelajari: 318,2 hm3), untuk GR08 adalah 1550 hm3 (studi saat ini: 1335,5 hm3),
untuk GR10 527,6 hm3 (studi saat ini: 640, hm3) Pada saat yang sama, metode
yang diterapkan di atas cepat dan efisien, memberikan fleksibilitas yang cukup

besar yang memungkinkan studi skenario-iklim-dan distribusi tanaman.

Bouraima, dkk, (2015), dengan penelitian yang berjudul “Irrigation water
requirements of ‘rice using Cropwat model in Northern Benin”. Penelitian
bertujuan untuk referensi tanaman dan evapotranspirasi aktual (E, dan Erc)
masing-masing dan kebutuhan air irigasi “(Oryza sativa). Metode Penman
Monteith digunakan untuk memperkirakan Eto. Faktor tanaman (Kc) fase fenologi
padi diterapkan untuk mengatur dan memperkirakan ETc dari evapotranspirasi
aktual melalui neraca air kebutuhan air irigasi (IR). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa evapotranspirasi acuan tahunan (Eto) BSBNR diperkirakan sebesar 1.967
mm. Nilai Eto bulanan terendah 123 mm diamati pada bulan Agustus, di tengah
musim hujan, sedangkan nilai tertinggi 210 mm diamati pada bulan Maret selama
musim kemarau. Evapotranspirasi dan kebutuhan irigasi tanaman ETc
diperkirakan masing-masing sebesar 651 mm dan 383 mm pada musim hujan dan

920 mm dan 1148 mm pada musim kemarau.



Karepowan, dkk, (2015), dengan penelitian yang berjudul “Perencanaan
Hidrolis Embung Desa Touliang Kecamatan Kakas Barat Kabupaten Minahasa
Sulawesi Utara”. Penelitian ini bertujuan untuk mengatasi masalah kesulitan
untuk mendapatkan air, dengan solusi membuat embung di daerah tersebut, guna
penyimpanan air-jika musim.kemarau tiba.<Perhitungan. debit aliran masuk
dihitung dengan.menggunakan metode Mock. Volume tampungan diperoleh
dengan membandingkan volume tampungan yang dibutuhkan (Va), volume
tersedia saat'musim hujan.(\Vh), kapasitas topografi. (Vp) dan debit banjir. Debit
banjir diambil sebagai debit maksimum yang dihitung dengan metade Mock. Dari
hasil perhitungan rata-rata debit ke danau menurut metode probabilitas fiktif 80%
adalah sebesar 11152,8 m3/bulan dan kapasitas tampung yang dibutuhkan sebesar
17907,43 m3. Debit banjir sebesar 27915,84 m3/bulan.

Priyonugroho, (2014), dengan penelitian yang berjudul “dnalisis Kebutuhan
Irigasi (Studi Kasus Pada Daerah Irigasi Sungai Air Keban Daerah Kabupaten
Empat Lawang)”. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebutuhan air
irigasi dengan tujuan mendapatkan hasil nilai kebutuhan air irigasi maksimum dan
minimum pada daerah studi./Jrigasi ,Sungai “Ai’' Keban terletak di Kecamatan
Lintang Kanan, Desa Babatan. Luas irigasi 1370 ha. Perhitungan dilakukan
dengan dua cara yaitu perhitungan manual (konsep KPO1) dan perhitungan
menggunakan software CROPWAT versi 8.0 Kebutuhan air irigasi mulai awal
bulan November Dengan perhitungan manual (kensep KP01) kebutuhan air irigasi
maksimal adalah 2,54 m3/dt sedangkan.CROPWAT adalah 1,67 m3/dt. Minimum
untuk manual (konsep KP01) adalah™0,17 m3/dt sedangkan CROPWAT adalah
0,06 m3/dt. Permintaan puncak (KPO1) terjadi pada awal pertengahan bulan
pertama Mei sedangkan CROPWAT terjadi pada 10 hari terakhir bulan April,
minimum (KPO1) terjadi pada pertengahan bulan kedua Maret, sedangkan
CROPWAT terjadi pada 10 hari terakhir bulan Januari.

Sahrirudin, dkk (2014), dengan penelitian yang berjudul “Analisis
Kebutuhan Air Irigasi Untuk Daerah Irigasi Cimanuk Kabupaten Garut”.

Penelitian ini bertujuan untuk mengatasi kekurangan air pada irigasi Cimanuk



Kabupaten garut. Dari hasil analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa Dari kedua
rencana tersebut kebutuhan air (DR) untuk luas areal 179 Ha. Mahalnya
pembangunan saluran irigasi dan terbatasnya sumber daya air (Faktor K) untuk
mengairi Bayongbong dari Waduk Cimanuk menjadi permasalahan utama di
kawasan pertanian° Bayongbong.. Oleh karena-itu, perlu dilakukan studi efisiensi
kebutuhan-air pada daerah. irigasi. dengan menganalisis curah hujan efektif,
kebutuhan air irigasi dan kapasitas penyediaan air irigasi. Aliran air tersebut
sangat mencukupi dan dapat digunakan untuk mengairi lahan baru, sedangkan
hasil perhitungan jumlah air yang dibutuhkan lebih besar dari jumlah air yang
tersedia pada musim kemarau. Oleh karena itu diperlukan alternatif pemecahan
yaitu sistem pengelompokan atau sistem sirkulasi, dan penggantian muka air
tanah disesuaikan dengan air yang ada sehingga debit air yang ada dapat

mencukupi kebutuhan penduduk.
Referensi pendukung lainya dapat dilihat pada lampiran B- 1

2.3 Keaslian Peneltian

Perbedaan penelitian ini_dari penelitian lainya adalah, menganalisa kondisi
jaringan irigasi tadah hujan, menentukan ketersediaan air dan kebutuhan air
irigasi. dan merumuskan solusi teknis yang dibutuhkan berupa desain dimensi
embung kecil dan long storage untuk penyimpanan air. penelitian ini dilakukan di

area persawahan Desa Paluh, Kecamatan Mempura, Kabupaten Siak.
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3.1 Definisi Irigasi

Irigasi adalah_kegiatan yang menyangkut usaha. memperoleh air untuk
menunjang kegiatan seperti = sawah, ladang dan perkebunan. Upaya tersebut
terkait dengan pembangunan sarana dan prasarana irigasi berupa bangunan dan
jaringan  saluran untuk mengangkut«air- dan sering mendistribusikannya ke

persawahan. ( Mawardi;2016).

3.2 Jenis-Jenis Irigasi
Adapun_jenis-jenis irigasi yaitu, irigasi permukaan, irigasi pompa, irigasi
bawah permukaan, irigasi tetes, irigasi curah, irigasi tadah hujan.
1. Irigasi Permukaan
Irigasi permukaan adalah irigasi air dari permukaan tanah. sumber air diambil
dari air di permukaan bumi.yaitu_sungai, irigasi permukaan dapat dilihat pada

gambar 3.1.

Gambar 3. 1 Irigasi Permukaan
Sumber: Mawardi, 2016

2. Irigasi Pompa
Irigasi pompa adalah irigasi yang sumber airnya dapat dipompa, sumber airnya
dapat diperoleh dari sungai terdekat. Irigasi pompa dapat dilihat pada gambar
3.2.
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Gambar 3. 2 Irigasi Pompa
Sumber: Herusb, 201511;-\_‘

11

Gambar 3. 3 Irigarukaan h
Sumber: Mawardi, 2016

. Irigasi Tetes

Irigasi tetes adalah irigasi yang menggunakan pipa berlubang dengan tekanan
tertentu. Air akan mengalir dari pipa berbentuk titik air mata langsung ke akar

tanaman. Teknik irigasi tetes memungkinkan air langsung masuk ke akar,

11
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sehingga tidak perlu menutupi tanah, menghindari pemborosan air. Irigasi tetes
ditunjukkan pada Gambar 3.4.

-
~ ,‘
N - |
5. Irigasi C
Irigasi cur i irigasi . i ermukaan dengan

menggunaka /g‘-#dls otkan  melalui

permukaan tanah. Irigasi S|multan dapa dilihat pada Ga

Gambar 3. 5 Irigasi Curah
Sumber: Mawardi, 2016

6. Irigasi Sawah Tadah Hujan
Sawah tadah hujan adalah sistem pertanian yang menggunakan air hujan
sebagai sumber air utama untuk lahan pertanian, metode pertanian ini

menggunakan teknik yang menampung dan memiliki sumber pengairanya yang

12



berasal dari air hujan saja. Petani biasanya mulai bercocok tanam pada awal
musim hujan, dan berakhir ketika musim hujan berakhir. Dikarenakan sistem
sawah tadah hujan ini hanya mengandalkan air hujan sebagai sumber mata air
untuk mengairi lahan persawahan. Irigasi sawah tadah hujan dapat dilihat pada

gambar 3.6.

Gambar 3. 6 Irigasi Sawah Tadah Hujan
Sumber: Dokumen Pribadi, 2021

3.3 Kendala Teknis Pada Jaringan Irigasi
Adapun kendalaa teknis-pada jaringan irigasi yaitu, bangunan irigasi yang

tidak terawat, endapan pada saluran, dan penyaluran air yang tidak merata.

1. Bangunan Irigasi Yang Tidak Terawat
Kondisi bangunan irigasi yang tidak terawat bisa menimbulkan kebocoran pada
saluran irigasi sehingga pengairan tidak berjalan dengan semestinya. Kondisi
ini bisa menjadi sangat merugikan pada jaringan irigasi karena akan merugikan
debit aliran air yang seharusnya dialirkan ke petak sawah. Disatu sisi air yang
keluar dari saluran irigasi yang mengalami kebocoran yang akan
mengakibatkan kerusakan lain terhadap lingkungan sekitar, misalnya air yang
dapat menggenangi jalan ataupun pemukiman warga sekitar. (Sandra, 2019)

2. Endapan Pada Saluran
Endapan (sedimentasi) di saluran dapat menghambat aliran air irigasi. Di sisi
lain, lumpur juga membuat air yang mengalir menjadi kotor karena
terkontaminasi dalam bentuk lumpur dan sampah, sehingga air menjadi kurang

baik jika digunakan untuk keperluan air irigasi. (Sandra, 2019)
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3. Penyaluran Air Yang Tidak Merata
Distribusi air yang tidak merata disebabkan oleh kondisi jaringan irigasi yang
tidak memadai. Keadaan ini sering terjadi pada persawahan yang jauh dari

saluran irigasi disebabkan karena pembangunan yang terbatas. (Sandra, 2019)

NaE
:

E
SR EL

pembangki

>
o
QD
=]
c
>
%)
=
o
(%]

hidrologi e

adveksi, p

.............
-
-
-
--"

Evaporasi

o-'.
....................

Gambar 3. 7 Siklus Hidrologi
Sumber: Soemarto, 1987

3.5 Evapotranspirasi
Evapotranspirasi adalah kebutuhan air tanaman didefinisikan sebagai
jumlah air yang diperlukan untuk mengganti air yang hilang karena penguapan.
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Dalam hal ini, penguapan meliputi antara lain penguapan dari permukaan air dan
penguapan lewat daun dan tanaman. Bila kedua proses tersebut terjadi bersamaan
maka terjadilah evapotranspirasi. Jadi, evapotranspirasi adalah merupakan

gabungan antara proses._penguapan air bebas (evaporasi) dan penguapan melalui

ETo = : e - NV (3.1)

Iy

f(U) = Fungsi kecepatan angin pada ggian 2,00 m
ey = perbedaan tekanan uap jenuh (Tabel 3.3)
ed = Tekanan uap yang sebenarnya

Unutk mencari Radiasi gelombang pendek (Rs) menggunakan rumus pada

persamaan 3.2.

RS = (02540545 ) Ry.oooooeooee oo (3.2)
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Keterangan:

% = Kecerahan matahari bulanan (%)

Ry  =Radiasi gelombang pendek atmosfer (Tabel 3.3)

Untuk mencari radiasisbersin gelombang panjang#(Rnl) menggunakan pada

Untuk mencari fungsi kecepatan angin‘pada ketingian 2,00 m f(U) menggunakan

rumus pada persamaan 3.7.

f(U)  =0,27 (140,864 U)..ooniniiieii e (3.7)
Keterangan:
U = Kecepatan angin rerata bulanan (Km/hari) (Tabel 4.5)

16
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Perbedaan kondisi cuaca siang dan malam dapat dilihat pada tabel 3.1.

Tabel 3. 1 Angka Koreksi (C) Bulanan Untuk Rumus Penman

Jan | Feb | Mar | Apr | Mei | Jun | Jul | Aug | Sep | Okt | Nop | Des
1,10 | 1,10 | 1,10 0,90 | 0,90 | 0,90 0|10 1,10 | 1,10
Sumber: Li 0

Hubun

Tabel 3. \Ea'?\?ﬁp‘s ISMMR"?{/

Suhu (° r f(t)
24,2 15,45
24,4 ’ 15,50
24,6 ;_". r - :‘_;_ 15,55
248 ZHIE = 15.60
250 39— =4 [l = 15,65
25,2 G4, 15,70
25,4 32 749 15,75
25,6 ANB 15,80
25,8 15,85
26,0 b 15,90
26,2 15,94
26,4 15,98
26,6 34,8 0,761 16,02
26,8 35,25 0,763 16,06
27,0 35,66 0,765 16,10
27,2 36,09 0,767 16,14
27,4 36,50 0,769 16,18
27,6 36,94 0,771 16,22
27,8 37,37 0,773 16,26
28,0 37,81 0,775 16,30

17
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Tabel 3.2 (Lanjutan)

Suhu (°C) gy (mbar) W f(t)
28,2 38,25 0,777 16,34
28,4 38,70 0,77 16,38
28,6 16,42
28 6,46
29, 6,50
Sumber: Q\\\l 1?54 i
Harga Rg (
Tabel 3. 3 |
Bulan =0 s &
EHWEZE 8 [ 10
Jan | 1 43 | 15,0 153 16,1 | 16,1
Feb | 14 1537 157 161 | 16,0
Mar | 15, 15 \ , , 15,1 | 15,3
Apr | 15, : , @ 14,1 | 14,0
Mei | 15,3 14, 13,1 | 12,6
Jun | 150 , , 8 | 124 | 12,6
Jul | 151 & 31 | 12,7 | 11,8
Aug | 153 | 15, , 14,0 | 13,7 | 12,2
Sep | 151 | 15,3 : 151 | 150 | 149 | 131
Okt | 157 | 151 | 153 , 153 | 156 | 157 | 158 | 14,6
Nop | 14,8 | 145 | 148 | 151 | 154 | 155 | 158 | 16,0 | 156
Des | 14,6 | 141 | 144 | 148 | 151 | 154 | 157 | 16,0 | 16,0

Sumber: Limantara, 2010
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3.6 Kebutuhan Air Irigasi

Kebutuhan air irigasi dipengaruhi berbagai faktor dengan menggunakan

konsep Kp-01 (Priyonugroho, 2014) sebagai berikut:

perkolasi,
dibutuhkan

..(3.8)
............. (3.9)
................ (3.10)
................... (3.11)
ETo = Evapotranspiras
K = Kaoefisien
T =Jangka waktu penyiapan lahan (Tabel 3.4)
S = Kebutuhan air untuk penjenuhan ditambah lapisan air (3.4)
kebutuhan air selama penyiapan lahan (IR) dapat dilihat pada tabel 3.4.
Tabel 3. 4 Kebutuhan Air Selama Penyiapan Lahan (IR)
M E +P T=30 Hari T=45 Hari
Mm/hari S=250 mm S=300 mm S=250 mm S=300 mm
5,0 11,1 12,7 8,4 9,5

19
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M E,+P T= 30 Hari T= 45 Hari
Mm/hari S=250 mm S=300 mm S=250 mm S=300 mm
55 4 13,0 8,8 9,8
6,0 ; 10,1
6, | 10,4
7, , 10,8
75 N l‘?g 11,1
8,0 13 il 11,4
8,5 : 11,8
9,0 1 12,1
9,5 o\t o= 12,5
10,0 T G8 12,9
105 NN = F _EJ = 132
11,0 ,0 | 13,6
Sumber: Direktor deral
2. Pengunaa R \,)
Penggunaa EKA NuBaP\R aan 3.12.
ETc = Kc x ] sver TR (3.12)
Keterangan: -

ETc = Evapotransp t

Kc = Koefisien tanama

ETo = Evapotranspirasi (mm/har

Koefisien tanaman, Besarnya koefisien tanaman (Kc) tergantung dari jenis
tanaman padi, palawija varieteas biasa atau varieteas unggul dan fase
pertumbuhan, untuk koefisien tanaman padi dan palawija dapat di lihat pada
tabel 3.5.
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Tabel 3. 5 Harga Koefisien Tanaman padi dan palawija

Padi Palawija
Bulan Varietas Varietas Varietas Varietas
Unggul
0,50 1,10

1,10

3.
ke bawah, dari
kondisi tanah.
a tabel 3.6.

3 | Tanah Liat (Clay)

Sumber: Soemarto, 1987

4. Pergantian Lapisan Air
Pergantian lapisan air dilakukan setelah pemupukan. Lapisan air diganti sesuai
kebutuhan. Jika tidak ada jadwal yang tersedia, lakukan 2 pergantian, masing-
masing 50 mm (atau 3,3 mm/hari selama %2 hari dalam sebulan) selama satu

bulan dan dua bulan setelah tranplantansi.

21




nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

5. Curah Hujan Efektif

Curah hujan efektif bagian dari data curah hujan yang secara efektif tersedia
untuk kebutuhan air tanaman. Curah hujan hujan efektif (Re) dihitung dari data

curah hujan rata-rata setengah bulan yang selanjtnya dari data terbesar hingga

WLR = Penggantian lapisan a

Re = Curah hujan efektif (mm/hari)

. Efisiensi Irigasi

Efisiensi irigasi terdiri atas efesiensi pengaliran yang ada pada umumnya terjadi
dijaringan utama dan efesiensi dijaringan skunder. Kehilangan ini disebabkan
oleh kegiatan eksploitasi, evaporasi, dan rembesan. Kehilangan air akibat
evaporasi dan rembesan umumnya relatif kecil dibandingkan dengan
kehilangan air akibat eksploaitasi. Dalam irigasi, biasanya terjadi kehilangan

air, yaitu jumlah air yang diambil untuk keperluan irigasi. Namun dalam
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prakteknya tidak dimanfaatkan oleh tumbuhan. Kehilangan air dapat berupa
penguapan pada saluran irigasi, rembesan dari saluran. Menurut buku yang
diterbitkan oleh DPU (Dapertemen Pekerjaan Umum). Pedoman dan standar

perencanaan teknis cetakan tahun 1986 penaksiran harga-harga sefiensi adalah

8.
3.16.
ceerenn(3.16)
9.
Kebutuhan peng ‘ da : ggunakan rumus pada
persamaan
Ir
DR TR Y4 000 S5 % SEITEEREE (3.17)
Keterangan:

Ir = Kebutuhan air irigasi
8,64= Angka konversi satuan dari mm/hari ke It/dt/ha

3.7 Ketersediaan Air

Ketersediaan air adalah jumlah air yang terkandung dalam siklus hidrologi
suatu daerah, yang merupakan kombinasi dari air hujan, air permukaan, dan air
tanah. untuk menghitung ketersediaan air dapat menggunakan metode
Perimbangan Air Sederhana (Simple Water Balanced) pada rumus persamaan
3.18. (Limantara, 2018)
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Ka = 0,0116@ ............................................................... (3.18)

Keterangan:

Ka = Ketersediaan air (m®)

menggunak : para a ila dengan

membandingka h ketersediaan a ) han air irigasi yang

dikelompok M £ ‘setenga ila A 2nggunakan satuan

setengah b air rigasi yang

menggunaka ekurangan dan

kelebihan ai

Keterangan:
Q = Debit yang dihasilkan (I/det)
A = Luas areal lahan yang dialirkan (Ha)

NFR = Kebutuhan air irigasi
E = Koefisien saluran irigasi

3.10 Dimensi Saluran
Dimensi pada saluran ada banyak hal yang perlu diperhatikan dalam

menentukan ukuran saluran untuk mendapatkan ukuran yang tepat, agar suplai air
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dapat berfungsi dengan baik. Kecepatan air rata-rata di saluran tergantung pada
jenis tanah yang dilalui air untuk mencapai tanaman. Di tanah yang Keras,
kecepatan (V) dapat didefinisikan sebagai 0,90 - 1,00 mm/detik. Secara umum
kecepatan saluran irigasi ditentukan oleh besarnya antara kecepatan pengendapan

)
1
S > o s

= Luas penampang basah
i = Kemiringan saluran
b = Lebar dasar penampang
h = Tinggi penampang

2. Strickler
Strickler digunakan untuk penampang trapesium dapat menggunakan rumus
pada persamaan 3.25
Q SV XE e, (3.25)
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Vo S KX R e, (3.26)
F
R = B (3.27)
P S DKM (3.28)
.......................................... (3.29)
ecel
7
Nilai koefisien kekasa
Tabel 3. 7N
No N
gandung banyak
1 | 0,028 sar, tidak akan
U alluvial, dengan endapan
2 | 0,029 )
pasir dan rerumputa
3 | 0,030 | Saluran dengan dasar dari batu kerikil besar
Saluran alam, kemiringan tebing kurang teratur, dasar licin, teratur,
4 | 0,035 | agak rata, pada lempung abu-abu muda sampai tanah liat lanau
coklat muda, penampang melintang tidak banyak berubah
5 | 0,040 | Saluran pada daerah batu yang diledakkan
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Tabel 3. 7 (Lanjutan)

No N Kondisi

Saluran galian, tebing dan didasar tidak teratur, lempung hitam

6 | 0,045 | dipermukaan dan lempung kuning didasar, tebing tertutup pohon-

p rjadi secara lambat
a u mpun
7 1o pung
T an
Sumber:
\3@.}! f?,go
Nilai koefi ickle |
Tabel 3. 8 e
1 g e :.
0 p— ) i
A )
Sumber: Dar i ek
Nilai kemiringa at
L L]
Tabel 3. 9 Nilai Ke n
Debit Renca
5 M
m°/dt

0,00-0,15 1,00-1,00

0,15-0,30 1,00-1,00

0,30-0,40 1,00-1,00

0,40-0,50 1,00-1,00

0,50-0,75 1,00-1,00

0,75-1,50 1,00-1,50
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Tabel 3. 9 (Lanjutan)

Debit Rencana
m3/dt

M

1,00-1,50

Sumber: Dire
Nilai tinggi

Tabel 3. 10

3.11 Dimensi Embung Kecil

Surat Edaran Menteri Pekerjan Umum Dan Perumahan Rakyat No.
07/SE/M/2018 Tentang Pedoman Pembangunn Embung Kecil Dan Bangunan
Penampung Air Lainya. Dengan kriteria embung kecil sebagai berikut:

1. Volume tampungan ada diantara 500-3000 m®. Namun apabila didapatkan
potensi volume tampungan yang lebih besar, maka dapat lebih mengairi luas
layanan pertanian dengan syarat luas lahan mencukupi dan anggaran masih

tersedia.
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2. Tinggi embung dari dasar hingga puncak tanggul maksimal 3 m.

3. Dilaksanakan dengan sistem padat karya oleh masyarakat setempat. Alat berat
dapat digunakan apabila anggaran upah kerja sebesar >=30% total anggaran
sudah terpenuhi

Embung adalah bangunan.konservasi.air-berbentuk kelam/cekungan untuk
menampung air limpasan (runn oof) serta sumber air lainya untuk kebutuhan

irigasi. Bangunan embung dapat dilihat pada gambar 3.8.

Gambar 3. 8 Bangunan Embung ecil
Sumber: Ridwan, 2022

Dalam menentukan dimensi’, embung kecil, banyak hal yang harus
diperhatikan untuk mendapatkan ukuran yang tepat agar dapat mensuplai air yang
cukup untuk kebutuhan irigasi. Untuk menentukan dimensi embung kecil dapat
menggunakan rumus pada persamaan 3.30 sampai 3.33. (Karepowan, 2015)

Va =VutVetVi+Vs... VAR N . .. ............................. (3.30)
Keterangan:

Va = Kapasitas tampung embung (m°)

Vu = Kebutuhan air (m?)

Ve = Penguapan dalam musim kemarau (m?)

Vi =Resapan air (m®)

Vs = Ruang sedimen (m°)

1. Kebutuhan Air (Vu)

Kebutuhan air dapat dilihat dari kebutuhan air sawah dan kebutuhan air irigasi.
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2. Penguapan Dalam Musim Kemarau (Ve)

Penguapan dalam musim kemarau dapat dihitung menggunakan rumus pada
persamaan 3.31.

VE S JOXAGXCK] . oo (3.31)

menggunakan rumus pa
VS =01 XVieieeieinian e . e (3.33)

3.12 Dimensi Long Storage
Surat Edaran Menteri Pekerjan Umum Dan Perumahan Rakyat No.
07/SE/M/2018 Tentang Pedoman Pembangunn Embung Kecil Dan Bangunan
Penampung Air Lainya. Dengan kriteria long Storage sebagai berikut:
1. Volume tampunganya berkisaran anatara 500-3000 m°. Namun apabila
didapatkan potensi volume tampungan yang lebih besar, maka dapat lebih
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mengairi luas layanan pertanian dengan syarat luas lahan mencukupi dan
anggaran masih tersedia.
2. Ketinggian long storage maksimum adalah 3 m.
3. Kemiringan saluran lebih kecil dari 5%.
Bangunan leng storage adalah bangunan-irigast yang berfungsi menyimpan
air didalam sungai, kanal dan atau parit pada lahan yang relatif datar dengan cara
menahan aliran untuk menaikkan permukaan air sehingga volume cadangan

airnya meningkat. Bangunan‘iong storage ‘dapat dilthat pada gambar 3.9.

Gambar 3. 9 Bangunan Long Storage
Sumber: Balittra;2021

Menentukan dimensi long storage ada beberapa hal yang harus diperhatikan
agar dapat diperoleh dimensi yang baik, sehingga dapat menyediakan
penyimpanan air yang. cukup bagi kebutuhan irigasi disaat musim kemarau.
Rumus menentukan dimensi penampang long.storage dapat menggunakan rumus
Strickler dengan metode trial“and error pada persamaan 3.34 sampai 3.42
(Doloksaribu dan Lolo, 2012):

v o= % ............................................................................. (3.34)
Q  ZAXINE oo (3.35)
F o S (DX XR e (3.37)
Y% = KX RPN e, (3.36)
R = g ....................................................................................................... (3.37)
P S D 2RV e, (3.38)
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+mXxXh) X
Kx / ZZ’Z % i’ 2_:’”’”—:]551 ............................................. (3.39)
Keterangan:
Q = Debit aliran
A
Ir
E
\
K
R
P
F
i
b
h
Untuk men AN rumus pada
persamaan 3
B  =b+2I " ... ... Gl - (3.40)
Keterangan
B
b
h

\ ~N / f

. \ C/ / N
| : il
b
Gambar 3. 10 Penampang Longs Storage

Sumber: Peneliti, 2021
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Untuk menentukan luas penampang long storage dapat menggunakan rumus pada
persamaan 3.41.

LDl =2 M (3.41)

Keterangan:
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BAB IV
METODE PENELITIAN

4.1 Lokasi Peneltian
Lokasi penelitian terletak di Desa Paluh, Kecamatan Mempura, Kabupaten

Siak. Lokasi terletak_\di dé,e_rép aliran Sungai Siak dan anak sungai yang terletak

tidak jauh dari.']éliésii Peta lokasi penelitian dapat dilihat pada gambar 4.1,

. :
Gambar 4. 1 Peta Lokasi Penelitian
Sumber: Dinas Pertanian Kabupaten Siak, 2021

Kondisi sawah Kecamatan Mempura, Kabupaten siak dapat dilihat pada gambar
4.2.
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bar 4. 2 Kondisi Lokasi Penelitian

_ A, T N
4.2 Teknik Pengumpulan Bata’ "ﬁ,ﬁn-- .

Teknik pengumpulan data pada pe_n'elitian ini didapat dari instalasi terkait
dan lokasi yang berhubungan langsung dengan judul penelitian. Data yang

dibutuhkan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Data Primer
a. Dimensi Saluran Irigasi Tadah hujan
Data dimensi saluran irigasi tadah hujan diperoleh langsung oleh peneliti
pada lokasi penelitian, data dimensi saluran irigasi tadah hujan dapat dilihat
pada tabel 4.1.
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Tabel 4. 1 Dimensi Saluran Irigasi Tadah Hujan

Jenis Saluran S
B (m) h (m) L (m)
Utama 3 2 116
Sekunder 1600
Tersi 948
Sumber: AS |
b. Wa gﬁ“ﬁaﬁﬁ SMM’?@{)
Wa a uk
mem ' r
2. Data Se
a. Data =G =
Data - ampai pada oleh dari Balai
Wila ngai l:a-:i I cutah n t pada tabel
4.2.
Tabel 4.2 D j S
Bulan
2011 018 | 2019 | 2020
Jan | 208,7 | 39, . 201 | 61,4 | 118,8
Feb | 43,2 | 1337 - 179 58 85,9 | 30,1
Mar | 90,5 | 177,4| 174 6,8 | 343 | 339 |181,1 | 149,2
Apr |109,9 (230,3| 29,1 | 446 | 63 | 41 | 239 | 49 |229,9|183,6
Mei 124 | 219,8 | 44,1 | 166 17 | 39,1 | 156 | 151 71 | 296,1
Jun 62,8 | 54,6 | 33,1 | 1145| 106 | 24,5 | 141 | 198 40 |133,2
Jul | 104,2 (157,3 235 | 143 | 92 | 3055 | 61 | 173 | 22,8 | 2355
Aug | 92,3 | 936 | 16,1 | 1478 | 46,1 | 89 | 149 | 87 | 96,8 | 885
Sep |123,5| 86,5 | 77,2 | 1405 | 26,9 | 70,2 | 278 | 103,2 | 25,7 | 260,2
Okt |206,3|119,6 | 45,3 | 123,5| 18,2 | 224 | 264 |493,9 | 98,4 | 1549
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Tabel 4. 2 (Lanjutan)

Bulan Tahun
2011 | 2012 | 2013 | 2014 | 2015 | 2016 | 2017 | 2018 | 2019 | 2020
Nov | 238,5| 416,2 262,9
Des | 306,7 2314
b.
h Sungai
- ﬂ'ﬁ Buatan yang
atologi dapat
Tabel 4. 3
R
Bulan
0
Jan 27,8
Feb 28,28
Mar 28,06
Apr 28,16
Mei 28,06
Jun 27,84
Jul 27,8
Aug 28,14
Sep 27,2 27,2 27,5 26,4 26,0 134,4 26,88
Okt 28,0 28,5 28,3 27,9 27,2 139,9 27,98
Nop 26,9 27,3 26,8 26,9 26,0 133,9 26,78
Des 27,0 31,8 21,7 27,2 27,0 140,7 28,14

Sumber: Balai Wilayah Sungai Sumatra I11, 2021
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Tabel 4. 4 Penyinaran Matahari Tahun 2016 Sampai 2020

Bulan Tahun Jumlah R
2016 2017 2018 2019 2020 (%) (%)
Jan 37 6 27 38 43 171 34,2
Feb 3 204 40,8
Mar 3 40,8
Apr 42
Mei %N 4 45,4
Jun 4 44,4
Jul 9 47,8
Aug 6 49,2
Sep 2 e | ) g 0 36
Okt BE ) oL | 382
Nop ~3 | 43 5| 35
Des 1 53 30,6
Sumber: Bal Sung
Tabel 4.5 Ke e éﬁuﬂNi}& O
Bulan Jumlah R
2016 (%) (%)
Jan 9 469 93,8
Feb 97 9 98 477 95,4
Mar 94 93 4 95 466 93,2
Apr 93,8 93,8 93,3 93,3 94,5 468,7 93,74
Mei 94 94 93 94 94 469 93,8
Jun 94 94 93 94 94 469 93,8
Jul 94 95 95 94 94 472 94,4
Aug 94 95 94 94 94 471 94,2
Sep 91 91 90 92 91 455 91
Okt 94 94 94 94 94 470 94
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Tabel 4. 5 (Lanjutan)

Tahun Jumlah R
Bulan
2016 2017 2018 2019 2020 (%) (%)
Nop 455 91
Des 94
¥e )
Tabel 4
s
iml R
Bulan o
5‘- i | Km/hari
Jan 75,8 15,1
ol
Feb & 15,5
al
Mar ; 14,1
Apr 67, 13,5
Mei 11,5
Jun 10,6
Jul 12,5
Aug 14,2
Sep 13,1
Okt 14,0
Nop 14,2
Des 16,8

c. Data Persawahan

Data persawahan pada penelitian ini diperoleh dari Dinas Pertanian

Kabupaten Siak, data persawahan di Kecamatan Mempura dapat dilihat

pada tabel 4.7.
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Tabel 4. 7 Data Persawahan Kecamatan Mempura

Ditanami Padi Terairi
Kecamatan Luas Areal (Ha) o
(Ha) Pompanisasi (Ha)
Mempura 100 45 29

Sumber: Dinas Pe

1.

Persiapa

menghi

sumber

ke tempat

jaringan i

Jay

embaca dan

, agar menjadi

secara langsung

tentang saluran

data-data tersebut

e

Data sekunder diperoleh pada g terkait, data-data tersebut meliputi:

a. Data Hidrologi
Curah hujan tahun 2011 sampai 2020

b. Data Klimatologi
1. Suhu udara tahun 2016 sampai 2020
2. Penyinaran matahari tahun 2016 sampai 2020
3. Kelembaban udara tahun 2016 sampai 2020
4. Kecepatan angin tahun 2016 sampai 2020
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c. Data Persawahan
1. Luas area persawahan tahun 2021
2. Luas area persawahan yang ditanami padi tahun 2021
awahan yang terairi pompanisasi tahun 2021

instansi yang berkaitan.

7. Selesai
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Bagan alir penelitian ini dapat dilihat pada gambar 4.3

¢

)
¢
¢

)

ahun 2021
Luas Area Persawahan
Yang Terairi
Pompanisasi Tahun
2021

[ Desain Dimensi Embung Kecil dan Dimensi Long Storage ]
v
[ Kesimpulan dan Saran ]

Gambar 4. 3 Bagan Alir Penelitian
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BAB V
ANALISA DAN PEMBAHASAN

5.1 Analisis Kondisi Jaringan Irigasi Tadah Hujan
Dalam mengan

kondisi jaringan irig adah hujan data yang

dengan ket itung dimensi

saluran irig uk memenuhi
pengairan a dengan debit

saluran irigz

3. Data Kelembaban Uda
4. Data Kecepatan Angin
Menghitung nilai Evapotranspirasi pada bulan Januari menggunakan

metode Penman dengan menggunakan rumus pada persamaan 3.1 sampai 3.7

Evapotranspirasi (ETo) = Cxw(0,75 Rs-Rnl)+(1-w)f(U)*(ey-ed)

ETo =1,1x0,773(0,75%6,9-0,51)+(1-0,773)x(0,30)*(37,37-35,05)
= 4,18 mm/hari

Untuk perhtiungan lebih lengkapnya dapat dilihat pada lampiran A-1
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Nilai evapotranspirasi pada bulan Januari sampai Desember dapat dilihat

pada tabel 5.1

Tabel 5. 1 Nilai Evapotranspirasi

Nilai evapotranspirasi tertinggi didapat pada bula Februari dengan nilai
4,46 mm/hari, nilai evapotranspirasi terendah didapat pada bulan Juli dengan nilai
2,80 mm/hari. Dengan rata-rata nilai evapotranspirasi 3,62 mm/hari. Grafik
evapotranspirasi pada bulan Januari sampai bulan Desember dapat dilihat pada

gambar 5.1.

mm/hari

mEto

Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agu Sep Okt Nov Des
Bulan

Gambar 5. 1 Grafik Evapotranspirasi

Dari hasil nilai evapotranspirasi yang didapat dari bulan Januari sampai
Desember nilainya digunakan untuk analisis kebutuhan irigasi dan analisis

ketersediaan air.
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5.1.2 Analisis Kebutuhan Air Irigasi

Analisis Kebutuhan irigasi ada beberapa faktor yang mempengaruhi sebagai
berikut:

R (mm/hari)
10,40
10,40
10,37

tanam pertama pada bulan November sampai bulan Desember periode pertama
dengan rata-rata kebutuhan air penyiapan lahan 10,39 mm/hari. musim tanam
kedua pada bulan Mei sampai bulan Juni periode pertama dengan rata-rata
kebutuhan air penyiapan lahan 9,66 mm/hari.
2. Penggunaan Konsumtif (ETc)
Penggunaan konsumtif dapat menggunakan rumus pada persamaan 3.12.
Penggunaan Konsumtif (ETc) =Kc x ETo
Penggunaan Konsumtif (ETc) = 4,48 mm/hari
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Hasil penggunaan konsumtif dapat dilihat pada tabel 5.3.

Tabel 5. 3 Penggunaan Konsumtif

Musim Tanam Bulan Periode Etc (mm/harti)
4,48

musim tanam pertama bulan Dese pai bulan Maret periode dua dengan

nilai ETc rata-rata 4,77 mm/hari dan musim tanam kedua bulan Juni sampai
sampai bulan September periode dua dengan nilai ETc rata-rata 3,50 mm/hari.
3. Perkolasi (p)
Perkolasi (p) = 2 mm/hari
Nilai perkolasi didapat pada tabel 3.6 dengan jenis tanah liat (clay) yang harga
koefisien 1-2 mm/hari (KP-01).
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4. Pergantian Lapisan Air (WLR)
Pergantian Lapisan Air periode | (WLR) = 1,1 mm/hari
Pergantian Lapisan Air periode Il (WLR) = 1,2 mm/ hari
Pergantian lapisan _air dilakukan setelah pem

pukan dengan pengairan

an lapisan air dimulai

: ‘ﬁ‘l‘“ '@ . periode kedua.

Aty

Hasil cu

Tabel 5. 4

NLLAERAL

et

2
Maret 1 0,74
2 0,91
April 1 0,95
2 0,93
Mei 1 0,72
2 1,03
! Juni 1 1,17
2 0,37
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Tabel 5. 4 (Lanjutan)

Musim Tanam Bulan Periode Re (mm/hari)
Juli 1 0,86
2 0,21
0,47

November [

mm/hari

0,71
1,16
0,69

1,06

1,01

Cura : inggi didapat pat : m pertama bulan

o
-
=)
nar

L hart [bbcahtho; o
¢ ¥

ah pada musim
N rata-rata curah
“] at pada gambar

NS iiiiENiiA]
Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agu Sep Okt Nov Des
Bulan

M Periode |

M Periode Il

Gambar 5. 2 Curah Hujan Efektif

48




nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

6. Kebutuhan Air Sawah (NFR)
Kebutuhan air sawah dapat menggunakan rumus pada persamaan 3.15.
Kebutuhan Air Sawah (NFR) = Etc+P+WLR-Re

ah (NFR) = 8,90 mm/hari

(/det/ha)
1,03

Juni 1 10,44 1,2

2 6,11 0,7

Juli 1 5.37 0,62

! 2 6.04 0,69
Agustus 1 6.30 0,72

2 6.16 0,71

September 1 4.62 0,53

2 5.09 0,58
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Tabel 5. 5 Kebutuhan Air Sawah

2 0,99 0,1
Nilai i i hi ebutuhan air
penyia I an air dan

curah hu @pﬁiﬁ%ﬁ sawah Mxpﬁ usim tanam
mih

\)
pertama p De’bb

an air sawah
terendah t ul e kesatu 0,94
mm/hari d afik kebutuhan air
sawah dapa
12 - o= 198 ==
10 = ! ——
8 .
E
< 6 -
E A M Periode |
4 - M Periode |l
2 .
0 .
Jan Feb Mar i A Okt Nov Des

Gambar 5. 3 Grafik Kebutuhan Air Sawah

7. Efisiensi Irigasi (Eff)
Efisisensi Irigasi (Eff) =0,65
Nilai efesiensi irigasi didapat dari nilai efisiensi saluran irigasi primer 0,9,
saluran irigasi sekunder 0,9 dan saluran irigasi tersier 0,8. Maka didapat nilai
efisiensi irigasi 0,65 (Kp-01).
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8. Kebutuhan Air Irigasi (Ir)

Kebutuhan air irigasi dapat menggunakan rumus pada persamaan 3.16.

_ AXNFR
E

Ir

Ir =218,98 mm/hari

Ir (m®)

32847,10

35035,40

40690,15

27249,23

25613,29

30352,14

27822,27

24622,17

22285,78

23110,99

3869,54

3938,46

40324,61

38557,91

22553,6
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Tabel 5. 6 (Lanjutan)

Juli 1 132,25 19837,53

2 148,61 23777,47

Agustus 1 23269,90
2 22746,36

1Y 17054,52

3879,38

_ i pada musim
tanam kedu . jode kesatu 34¢ | ata kebutuhan air
irigasi 238 | ' menjadi nilai

perbanding asi dapat dilihat

M Periode |

M Periode Il

Nov Des Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agu Sep Okt
Bulan

Gambar 5. 4 Grafik Kebutuhan Air Irigasi

Kebutuhan air irigasi mencakup dari perhitungan penyiapan air lahan,
penggunaan konsumtif, perkolasi, pergantian lapisan air, curah hujan efektif dan
kebutuhan air sawah, maka didapat hasil perhitungan irigasi yang digunakan pada

perhitungan keseimbangan air.
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. Kebutuhan Pengambilan Air Pada Sumbernya (DR)

Kebutuhan Pengambilan air pada sumbernya dapat menggunakan rumus pada

persamaan 3.17

1
2 17,40
Juli 1 15,31
2 17,20
Agustus 1 17,96
2 17,55
September 1 13,16
2 14,50
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Tabel 5. 7 (Lanjutan)

Musim Tanam

Periode

DR (I/det)

, penggunaan

konsumtif, kebutuhan air

sawah, keb

lengkapnya

=0,01724 m°/dt
=22352,26 m®

November Periode Il

Ketersediaan Air (Ka)=0,0116 (r-Erfo)A

Ketersediaan Air (Ka)= 0,01 16(105#45’03)0’16

= 0,013 m*/dt
= 16856,88 m*
Perhitungan ketersediaan lebih lengkapnya dapat dilihat pada lampiran A-12
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Hasil dari analisis ketersediaan air dapat dilihat pada tabel 5.8.

Tabel 5. 8 Ketersediaan Air

Musim Tanam

h,

\ L ) R

“\“\:\\\\\

11787.95

12142.34

11489.68

8064.42

10812.97

9778.66

7700.41

6855.32

9158.07

7532.03

7612.21

5634.99

September

9809.12

10713.54

Oktober

11969.15

17623.39

Grafik pada ketersediaan air dapat dilihat pada gambar 5.5.
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25000

‘-..

Perhi air sederhana

ARG

(simple wate ng ketersediaan

air tanpa dat asi sawah tadah

5 2

hujan yang dalam analisis
ketersediaan air te jadi : im tama bulan November
22352,36 m® pe pada musim tanam
pertama bulan Februa 1-rata ketersediaan air
10474,61 m>. Nilai ke sis keseimbangan air.

Kondisi jaringan irigasi yang terjadi di Kecamatan Mempura, Kabupaten
Siak. Dapat ditentukan dengan menganalisis dimensi saluran irigasi tadah hujan
berupa saluran primer, sekunder, tersier dan menganalisis keseimbangan air.
Dengan demikian, maka dapat ditentukan permasalahan yang terjadi pada

perhitungan yang dapat dilihat sebagai berikut:

1. Analisis Debit Dimensi Saluran Irigasi
Analisis debit dimensi saluran irigasi perhitungannya menggunakan rumus

manning dikarenakan penampang saluran yang berbentuk persegi dapat
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menggunakan rumus pada persamaan 3.19 sampai 3.24. skema jaringan irigasi tadah hujan dapat dilihat pada gambar 5.6.

842000

PETA RENCANA LOKASI PENEMPATAN EMBUNG KECIL
DESA PALUH KECAMATAN MEMPURA
KaABUPATEN SIAK
TAHUN 2022
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a. Saluran Primer

Q rencana

Q saluran

_ AxNFR

T Eff

=0,0182 m¥/dt

Keterangan

Q
Saluran Sekunder Saluran Rencana
(Ha) | b H
(m¥/dt) (m¥dt)
(m) | (m)

SK I-SK IV 6 1 0,7 0,435 0,0062
SK IV-SK VII 4 1 0,7 0,435 0,0031
SK VII-SK XI 6 1 0,7 0,435 0,0062
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c. Saluran Tersier TB |

Q rencana - AXNR
Eff
= 0,0014 m*/dt
Q saluran
J
r
;?,1 Q@'NE' rencana 'SMMR@
Salu e
Perhi I tersier lebih
lengkapny. a
Hasil ebi si-_'rsal rs__ié abel 5.10.
Tabel 5. 10 Debit Dimensi Saluran Tersi
Saluran
Tersier Keterangan
( “(dt)
TB I " 4
B 14
TB Il ,0009
TB IV 2 ' 0,0019
TBV 1 , 1 0,0009
TB VI 15 0,5 , 0,1071 0,0014
TB VI 15 05 05 01071 0,0014
TB VIl 1 0,5 0,5 0,1071 0,0009
TB IX 1 0,5 0,5 0,1071 0,0009
TB X 1 0,5 0,5 0,1071 0,0009
TB XI 1,5 0,5 0,5 0,1071 0,0014
TB XIlI 1,5 0,5 0,5 0,1071 0,0014
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2. Analisis Keseimbangan Air

Dalam menganalisis keseimbangan air dapat dengan cara membandingkan nilai

kebutuhan air irigasi dengan ketersediaan air dapat dilihat pada tabel 5.11.

Tabel 5. 11 Keseim

ir

Musi Musim
Tanam ” STTA@(%LA g | Basah
\5@}! R

4.74
8.53
21.85
1226421 85.02
: 845089 | 62.40
88598 5 92.35
r 1 014.74
2 . 246 175.77
178795 0497.83
9 .| 10968.65

Apr 14 7620,14

6 -
Mei 324.62 | 29511.65

2 41795.28

Juni 1 7700.41 38557.92 | 30857.51
2 6855.32 22553.60 | 15698.28
| Juli 1 9158.07 19837.54 | 10679.47
2 7532.03 23777.48 | 16245.45
Agustus 1 7612.21 23269.91 | 15657.70
2 5634.99 22746.37 | 17111.38

September 1 9809.12 17054.52 -:
2 10713.54 18794.83 | 8081.29
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Tabel 5. 11 (Lanjutan)

Ketersediaan | Kebutuhan
Musim ) Air Air Musim | Musim
Bulan | Periode )
Tanam (Ka) (1r) Kering Basah
(m°) (m°)

Oktober 1 11969.15 3456.00 8513,15
2 17623.39 13744.01

a y 8500,81

Dari analisis keseimbangan air musim Kkering terjadi pada bulan Januari,
Februari, Maret, Mei, Juni, Juli, Agustus, September, November dan September.
Sedangkan musim terjadi pada bulan April dan Oktober. Kekurangan air tertinggi
terjadi pada musim tanam kedua bulan Mei periode kedua 32016,62 m*® dan
kekurangan air. terendah terjadi pada musim tanam kedua bulan September
periode kesatu~ 724540 m>.»Dengan rata=rata’ kekurangan .air 17804,83 m?®
Kelebihan air tertinggi terjadi pada Musim tanam pertama bulan Oktober periode
kedua 13744,01 m® dan kelebihan air terendah térjadi pada bulan April periode
kedua 412596 m°. Dengan rata-rata kelebihan air 8500,81 m°. Selisih
Ketersediaan air rata-rata dan kebutuhan air irigasi rata-rata 13420,56 m® Selisih
musim kering rata-rata dan musim basah rata-rata 9304,02 m®.

Dalam analisis permasalahan yang terjadi pada jaringan irigasi tadah hujan
untuk debit dimensi saluran. primer,..sekunder dan tersier tidak perlu ada
penambahan dimensi dikarenakan dimensi saluran irigasi tadah hujan memenuhi,
dengan Q saluran lebih besar dari pada Q rencana. Permasalahan yang terjadi
kekurangan air yang sudah dianalisis dengan keseimbangan air dengan nilai rata-
rata kekurangan air 10474,61 m°. Nilai Selisih Ketersediaan air rata-rata dan
kebutuhan air irigasi rata-rata 13420,56 m® digunakan untuk menghitung
perencanaan dimensi embung kecil dan dimensi long storage sebagai solusi

teknis. Grafik keseimbangan air dapat dilihat pada gambar 5.7.
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Gambar 5. 8 Kondisi Saluran Tersier

Pada gambar di atas kondisi saluran tersier terjadi endapan (sedimentasi) yang
dapat menghambat aliran irigasi, dan lumpur membuat air yang mengalir
menjadi kotor karena terkontaminasi dalam bentuk lumpur, sehingga air

menjadi kurang baik jika digunakan untuk keperluan air irigasi
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Gambar 5. 9 Kondisi Saluran Primer

Pada gambar di atas kondisi saluran primer dipenuhi dengan tanaman yang
mengakibatkan transpirasi semakin besar dan makin kecilnya volume air yang
tersedia pada saluran irigasi. Maka dari itu kondisi jaringan-irigasi pada saluran
primer , sekunder dan tersier dikelola dengan lebih baik lagi, sehingga saluran
irigasi tadah hujan di Kecamatan Mempura,Kabupaten Siak dapat mengairi air
lebih baik.

5.2 Analisis Solust Teknis

Dalam analisis permasalahan yang terjadi nilai selisih ketersediaan air rata-
rata dan kebutuhan air irigasi rata-rata 13420,56 m>..Dari permasalahan tersebut
dapat menggunakan embung kecil dan long stoerage agar memenuhi kebutuhan air
pada sawah tadah hujan di Kecamatan Mempura, Kabupaten Siak. Untuk solusi
teknis berupa perencanaan dimensi embung kecil dan perencanaan dimensi long

storage dapat dilihat sebagai berikut:

5.2.1 Perencanaan Dimensi Embung Kecil

Untuk menentukan dimensi embung kecil banyak hal yang perlu
diperhatikan agar dapat diperoleh dimensi yang baik sehingga dapat menyediakan
penyimpanan air yang cukup bagi kebutuhan irigasi. menentukan dimensi embung

dapat menggunakan persamaan 3.30 sampai 3.33.
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Kapasitas Tampung Embung (Va) = Vu+Ve+Vi+Vs
Kapasitas Tampung Embung (Va) = 13420,56+112+3355,13+1342,05
= 18229,75 m®
Maka didapat dimensi embung kecil sebagai berikut:
Panjang Embung(Pe)="115m
Lebar Embung (Le) =80 m
Tinggi Embung (Te) =2 m
Volume Embung (ve) = 18400 m®
Untuk perhitungan perencanaan dimensi embung kecil lebih lengkapnya dapat

dilihat pada lampiran A-19

Untuk perencanaan dimensi embung mengikuti- pedoman Surat Edaran
Menteri Pekerjaan Umum Dan Perumahan Rakyat No. 07/SE/M/2018 Tentang
Pedoman Pembangunan Embung Kecil Dan Bangunan Penampung Air Lainya.

1. Volume tampungan ada di antara 500-3000 m°®. Namun-apabila didapatkan
potensi volume tampungan yang lebih besar, maka dapat lebih mengairi luas
layanan pertanian dengan syarat luas lahan mencukupi dan anggaran masih
tersedia.

2. Tinggi embung dari dasar hingga puncak tanggul maksimal 3 m.

3. Dilaksanakan dengan sistem padat karya oleh masyarakat setempat. Alat berat
dapat digunakan apabila anggaran upah kerja sebesar >=30% total anggaran
sudah terpenuhi.

Dimensi embung yang didapat volume tampungnya 18400 m*® maka dapat
memenuhi kekurangan air irigasi sebesar 13420,56 m® dengan hal tersebut
embung sebagai bangunan penampung air hujan tidak bisa memenuhi kebutuhan
air dikarenakan rata-rata ketersediaan air dari curah hujan sebesar 10474,61 m®,
maka dari itu harus ada perencanaan selanjutnya dengan perencanaan embung
secara teknis dengan pengambilan air dari Sungai Paluh, Kecamatan Mempura,
Kabupaten Siak yang nantinya memenuhi kebutuhan air dari ketersediaan air yang
ada. untuk penempatan embung di letak tidak jauh dari sumber air. penempatan

embung kecil dapat dilihat pada gambar 5.8.
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5.2.2 Perencanaan Dimensi Long Storage
Menentukan dimensi long storage ada beberapa hal yang harus diperhatikan
agar dapat diperoleh dimensi yang baik, sehingga dapat menyediakan

penyimpanan air yan Kup bagi kebutuhan irig di saat musim kemarau.

kemeringan talud (m)=1m. ma U untuk menentukan lebar permukaan
penampang dan panjang long storage dapat menggunakan rumus pada
persamaan 3.40 sampai 3.42.

1. Lebar Permukaan Penampang Long Storage

B =b+2h
B =2+(2.2)
=6m
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2. Luas Penampang Long Storage

Lpl =22 A

Lpl = 62lz><2

3 -
BRI LTS

8
=1677m

Untuk perhitungan perencanaan dimensi long storage dapat dilihat pada

lampiran A-20

Maka didapat dimensi embung kecil sebagai berikut:

Lebar permukaan (B) =6m
Lebar dasar (b) =2m
Tinggi (h) =2m
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Panjang (L) =1677m

Kemiringan talud (m) =1m
Tinggi jagaan (f) =0,40m
Volume (v) =13420 m®

Untuk perencanaan dimensi long storage mengikuti pedoman Surat Edaran
Menteri Pekerjaan Umum Dan Perumahan Rakyat No. 07/SE/M/2018 Tentang
Pedoman Pembangunan Embung.Kecil-Dan Bangunan Penampung Air Lainya:

1. Volume tampunganiya ' berkisaran antara 50053000 m°. Namun apabila
didapatkan potensi volume tampungan yang lebih besar, maka dapat lebih
mengairi luas layanan pertanian dengan syarat luas lahan mencukupi dan
anggaran masih tersedia.

2. Ketinggian long storage maksimum adalah 3'm.

3. Kemiringan saluran lebih kecil dari 5%.

Dimensi long storage yang didapat dengan-lebar dasar penampang (b)=2 m;
lebar permukaan penampang (B)=2 m; tinggi penampang (h)=2 m; panjang long
storage (L)=1677 m; kemiringan talud (m)=1 m; tinggi jagaan (f)= 0,40 m;
volume long storage (v)= 13420 /m®\ Dengan volume tampung long storage
13420 m® maka dapat memenuhi kekurangan air irigasi sebesar 13420 m?®
dengan hal tersebut long storage sebagai bangunan penampung air hujan tidak
bisa memenuhi kebutuhan air dikarenakan rata-rata ketersediaan air dari curah
hujan sebesar 10474,61 m®,.maka dari itu“harus ada perencanaan selanjutnya
dengan perencanaan long storage secara teknis dengan pengambilan air dari
Sungai Paluh, Kecamatan Mempura, Kabupaten Siak yang nantinya bisa
memenuhi kebutuhan air dari ketersediaan air yang ada. Untuk penempatan long
storage di letak tidak jauh dari sumber air. penempatan long storage dapat dilihat
pada gambar 5.10.
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan
1. Kondisi jarin irigasi tadah hujan di De h, Kecamatan Mempura,

panjang (Pe) =
18400 m® dan

1. A nan disekit ; ¢ an long storage

3. Untuk penelitian selanjt pat membuat solusi teknis dengan

penambahan pompa kepada area yang tidak terairi sistem pompanisasi.
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